
1 

 

 

 

HUBUNGAN KEKUATAN OTOT LENGAN DAN KEKUATAN 

OTOT TUNGKAI TERHADAP KEMAMPUAN TOLAPELURU  

PADA SISWA SMA N 2 PAINAN PESISIR SELATAN 

 

Skripsi 

 

Diajukan Kepada Tim Penguji Skripsi Jurusan Pendidikan Olahraga Sebagai Salah Satu 

Persyaratan Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan Strata Satu  

 

 

 

 

Oleh  

ADE AFRIANDI 
 00801 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN JASMANI KESEHATAN REKREASI 

JURUSAN PENDIDIKAN OLAHRAGA 

FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN 

UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

2012 

 



3 

 

 

 

 



8 

 

 

 

ABSTRAK 

 

Ade Afriandi    :  Hubungan Kekuatan Kekuatan Otot Lengan Dan 

Kekuatan Otot Tungkai Terhadap Kemampuan 

Tolak Peluru Pada Siswa SMA N 2 Painan Pesisir 

Selatan. 

 

Masalah penelitian ini adalah masih rendahnya kemampuan tolak peluru 

siswa laki-laki SMA N 2 Painan, maksudnya tolakan Tolak Peluru yang di 

lakukan siswa hanya sekedar menolak peluru ke daerah dapan saja tapi tidak 

mempunyai perpaduan antara kekuatan dan koordinasi gerak. Rendahnya 

kemampuan Tolak Peluru tersebut bisa dipengaruhi oleh aspek kekuatan otot 

lengan dan kekuatan otot tungkai, maka dalam Penelitian ini penulis bertujuan 

untuk melihat hubungan kekuatan otot lengan  dan kekuatan otot tungkai terhadap 

kemampuan Tolak Peluru siswa laki-laki SMA N 2 Painan Pesisir Selatan. 
 

Penelitian ini bersifat korelasional yaitu untuk mengetahui seberapa besar 

hubungan variabel yang diberikan dari variabel bebas ke variabel terikat. sampel 

dalam penelitian ini adalah siswa laki-laki SMA N 2 Painan Pesisir Selatan yang 

berjumlah 30 siswa dan untuk penarikan sample digunakan teknik Proporsional 

Random  Sampling. Kemudian Tempat penelitian ini dilaksanakan di lapangan 

SMA N 2 Painan pesisir selatan, waktunya pada awal bulan desember 

2011,instrument penelitian kekuatan otot lengan dengan alat Exspending 

dynamometer, kekuatan otot tungkai dengan leg dynamometer, sedangkan 

kemampuan Tolak Peluru dengan cara melakukan tolakan sejauh mengkin kearah 

depan dengan berat peluru (6 kg). Teknik analisis data menggunakan uji korelasi 

product moment dan rumus koefisien korelasi berganda.   
 

Dari hasil analisis data diperoleh berdasarkan uji hipotesis dan korelasi 

yang  menunjukan bahwa terdapat hubungan kekuatan otot lengan terhadap 

kemampuan  Tolak Peluru diperoleh rhitung = 0,829 > rtabel = 0,367, terdapat 

hubungan  kekuatan otot tungakai terhadap kemampuan Tolak Peluru diperoleh 

rhitung = 0,928 > rtabel = 0,367. Dan terdapat hubungan Kekuatan otot lengan dan 

kekuatan otot tungkai terhadap kemampuan Tolak Peluru yang diperoleh rhitung = 

0,927 > rtabel = 0,367. maka dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan  tolakan  Tolak Peluru dipengaruhi oleh kekuatan otot lengan dan 

kekuatan otot tungkai. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang sangat dominan dalam 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa ini. Pendidikan yang 

baik dan bermutu akan menghasilkan manusia yang berkualitas sesuai dengan 

tujuan pendidikan nasional. 

Pada Undang-undang RI No. 20 tahun 2003 BAB II pasal 3 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional (2008:5), dijelaskan bahwa pendidikan 

nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab. 

 

Agar dapat mewujudkan hal tersebut, maka diselenggarakan 

pendidikan secara berjenjang mulai pendidikan dasar, menengah, sampai 

pendidikan tinggi. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar  dan pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan Negara. 

Pembelajaran adalah inti dari kegiatan pendidikan. Agar dapat 

menciptakan sumberdaya manusia yang berkualitas hanya dapat dilakukan 

melalui proses pembelajaran yang terencana dan sistematis disetiap satuan 
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pendidikan mulai pendidikan dasar, menengah sampai pendidikan tinggi. 

Salah satu bagian dari pendidikan secara keseluruhan yang direncanakan 

secara sistematis dalam rangka mencapai tujuan pendidikan nasional adalah 

melalui pendidikan jasmani di Sekolah Menengah Atas, khususnya di 

Sekolah Menengah Atas  Negeri 2 Painan Kabupaten Pesisir Selatan . 

Pendidikan jasmani merupakan bagian dari pendidikan keseluruhan, 

yang dalam proses pembelajarannya mengutamakan aktifitas jasmani dan 

kebiasaan hidup sehat menuju pertumbuhan dengan perkembangan jasmani, 

mental, sosial dan emosional yang selaras serasi dan seimbang. 

Jenis kegiatan yang ada dalam kurikulum pendidikan jasmani pada 

Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Painan Kabupaten Pesisir Selatan meliputi 

kegiatan pokok dan kegiatan pilihan. Kegiatan pokok meliputi senam, 

olahraga permainan (bola basket, bolavoli dan sepakbola) dan atletik. 

Sedangkan kegiatan pilihan meliputi aktifitas ritmik, olahraga renang, 

olahraga luar sekolah atau petualangan dan olahraga potensial yang 

berkembang di daerah. Oleh sebab itu kegiatan Atletik khususnya nomor 

tolak peluru termasuk kegiatan pokok yang dipelajari di Sekolah Menengah 

Atas Negeri 2 Painan Pesisir Selatan, karena kegiatan Atletik khususnya 

nomor tolak peluru selain bertujuan untuk kesegaran jasmani dapat juga 

bertujuan untuk membentuk watak dan kepribadian siswa, serta dapat 

menumbuhkan jiwa kerjasama dan sportifitas, dan juga dapat membentuk 

motorik siswa. 
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Atletik adalah olahraga yang membutuhkan kondisi fisik seperti 

kekuatan, daya ledak, daya tahan, kecepatan dan koordinasi. Di dalam atletik 

terdapat nomor yang menjadi materi dalam pembelajaran penjaskes yang 

harus di pelajari oleh siswa, salah satunya adalah nomor tolak peluru. Nomor 

ini tergolong pada olahraga anaerobic yang memiliki intensitas yang tinggi 

dan waktu yang sangat cepat dalam pelaksanaan gerakan anaerobic. Kondisi 

fisik yang dominan pada tolak peluru ini adalah kontribusi di samping kondisi 

fisik lainnya. Untuk agar dapat melakukan tolakan yang maksimal maka 

kondisi fisik ini harus menjadi perhatian bagi siswa yang melakukan tolak 

peluru dalam pembelajaran atletik. Peranan kondisi fisik dalam melakukan 

sesuatu keterampilan olahraga sangat penting sekali. 

Kekuatan otot lengan dan kekuatan otot tungkai merupakan hal yang 

sangat menunjang terhadap hasil tolak peluru pada cabang olahraga atletik. 

Untuk lebih memaksimalkan hasil tolakan, kekuatan otot lengan dan kekuatan 

otot tungkai adalah factor pendukung yang dapat memberikan kontribusi yang 

besar terhadap hasil tolak peluru. Untuk merahi tolakan terbaik di dalam tolak 

peluru, kekuatan otot lengan dan kekuatan otot tungkai suatu faktor penentu 

dalam hal tersebut. 

Sajoto (1998) menyatakan kekuatan otot lengan dan kekuatan otot 

tungkai merupakan kemampuan seseorang pada saat mempergunakan otot-

ototnya disaat menerima baban dalam waktu kerja tertentu. Jadi kekuatan otot 

lengan kemampuan seseorang mengeluarkan tenaga maksimal dalam waktu 
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yang singkat untuk mengatasi beban yang di kenai otot tungkai bawah 

kelompok otot baik datang dari luar maupun dari dalam. 

Harsona (1998) mengemukan “bahwa kondisi fisik baik maka akan 

menjadi (1) peningkatan kemampuan system serkulasi dan kerja 

jantung, (2) peningkatan kekuatan, kelentukan,daya tahan dan 

kemampuan kondisi fasik lainnya, (3) ekonomis gerakan yang lebih 

pada tujuan latihan, (4) pemulihan yang lebih capat dalam organ-

organ tubuh setelah lathan, (5) respon yang cepat dari organisme 

tubuh apabila respon tersebut dibutuhkan” 

 

Berdasarkan kutipan di atas, kondisi fisik, kekuatan otot lengan dan 

kekuatan otot tungkai dalam melakukan tolakan peluru akan menunjang 

terhadap ekonomis gerakan dan respon yang cepat dari organ tubuh, hal ini 

sangat berguna dalam melakukan gerakan meluncur, menolak dan gerakan 

lanjutan dalam tolak peluru. 

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan di Sekolah Menengah 

Atas Negeri 2 Painan Pesisir Selatan, pada saat proses pembelajaran 

berlangsung di temukan beberapa gejala diantara keterbatasan waktu dalam 

pembelajaran tolak peluru, hasil tolakan belum maksimal dan penguasaan 

teknik masih kurang disisi lain belum kelihatan menggunakan kekuatan otot 

lengan dan kekuatan otot tungkai kemudian belum lancar pada saat menolak. 

Hal ini telah penulis amati selama melaksanakan Praktek Lapangan 

Kependidikan (PLK) di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Painan Pesisir 

Selatan.  

Dari berbagai faktor yang mempengaruhi kemampuan tolak peluru 

siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Painan Pesisir Selatan diduga 

dipengaruhi oleh kemampuan otot lengan dan otot tungkai sehingga peneliti 
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tertarik untuk melihat sejauh mana “Hubungan kekuatan otot lengan dan 

kekuatan otot tungkai terhadap kemampuan tolak peluru siswa Sekolah 

Menengah Atas Negeri 2 Painan Pesisir Selatan. 

 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas , dapat diidentifikasikan 

masalah penelitian sebagai berikut : 

1. Kekuatan otot lengan. 

2. Kekuatan otot tungkai. 

3. Koordinasi. 

4. Factor mental. 

5. Sarana dan prasarana. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Mengingat banyaknya permasalahan dan terbatasnya dana, tenaga 

dan waktu yang tercakup dalam penelitian ini maka peneliti membuat suatu 

batasan masalah agar penelitian ini lebih terarah dan sesuai dengan sasaran 

yang diinginkan. Pada penelitian ini masalah yang hanya di bahas hanya 

menyangkut, “Hubungan kekuatan otot lengan dan kekuatan otot tungkai 

terhadap kemampuan tolak peluru siswa”. 
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D. Perumusan Masalah    

 

 Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan pembatasan masalah 

yang telah di kemukakan, maka penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 

berikut : 

    

1. Seberapa besar hubungan kekuatan otot lengan terhadap kemampuan 

tolak peluru SMA Negeri 2 Painan. 

2. Seberapa besar hubungan kekuatan otot tungkai terhadap kemampuan 

tolak peluru SMA Negeri 2 Painan. 

3. Seberapa besar  kekuatan otot lengan dan kekuatan otot tungkai secara 

bersamaan terhadap kemampuan tolak peluru SMA Negeri 2 Painan . 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pembatasan dan perumusan masalah maka penelitian 

ini bertujuan untuk : 

1. Mengetahui hubungan kekuatan otot lengan siswa terhadap kemampuan 

tolak peluru. 

2. Mengetahui hubungan kekuatan otot tungkai terhadap kemampuan tolak 

peluru. 

3. Mengetahui hubungan kekuatan otot lengan dan kekuatan otot tungkai 

secara bersamaan terhadap kemampuan tolak peluru. 
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F. Mamfaat  Penelitian 

Adapun kegunaan dari penilitian ini antara lain adalah untuk : 

1. Sebagai syarat dalam memperoleh gelar sarjana pendidikan. 

2. Sebagai bahan referensi bagi mahasiswa di perpustaka Fakultas Ilmu 

Keolahragaan Universitas Negeri Padang. 

3. Dapat memberi informasi kepada para guru penjaskes dan pelatih bahwa 

faktor kekuatan otot lengan dan kekuatan otot tungkai berpengaruh 

terhadap kemampuan tolak peluru dan memberikan sumbangan yang 

signifikan. 

4. Dapat meningkatkan ilmu pendidikan olahraga terutama dalam cabang 

olahraga Atletik. 

5. Dapat menjadi bahan acuan bagi yang berminat untuk meneliti lebih lanjut 

dengan menggunakan faktor-faktor lain. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data yang telah dilakukan, 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut. 

1. Terdapat hubungan yang signifikan antara kekuatan otot lengan dengan 

kemampuan tolak peluru dari 30 orang siswa laki-laki yaitu R o sebesar 

0,829 sedangkan R tab. Sebesar 0,367. 

2. Terdapat hubungan yang signifikan antara kekuatan otot tungkai dengan 

kemampuan Tolak peluru dari 30 orang siswa laki-laki yaitu R o sebesar 

0,928 sedangkan R tab. Sebesar 0,367. 

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara kekuatan otot lengan dan 

kekuatan otot tungkai secara bersama-sama dengan kemampuan Tolak 

peluru dari 30 orang siswa laki-laki yaitu R o sebesar 0,927 sedangkan R 

tab. Sebesar 0,367. 

 

B. Saran 

Berdasarkan pada kesimpulan diatas, maka saran yang dapat 

dikemukakan adalah : 

1. Untuk siswa agar lebih memperhatikan kekuatan otot lengan dan otot 

tungkai, calon siswa SMA N 2 painan 
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2. Siswa agar meningkatkan dan menerapkan kakuatan otot lengan untuk 

menunjang tolak peluru 

3. Siswa agar memperhatikan factor-faktor yang mempengaruhi 

perkembangan tolak peluru. 

4. Bagi guru untuk meningkatkan materi pelajaran yang dapat meningkatkan 

olahraga tolak peluru siswa, yang dapat mengasilkan proses pembelajaran 

yang baik. 

5. Bagi sekolah untuk mengadakan kegiatan-kegiatan yang dapat 

meningkatkan tolak peluru siswa yang akan dapat meningkatkan hasil 

proses pembelajaran yang baik. 

6. Kepada peneliti di sarankan untuk dapat menguji faktor-faktor lain yang 

berhubungan dengan kemampuan tolak peluru siswa. 
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